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Abstrak

Pengelolaan sampah rumah tangga pada daerah perkampungan memiliki tantangan tersendiri agar
berkelanjutan dalam jangka panjang. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji kondisi eksisting dalam
menentukan berbagai strategi pengelolaan sampah rumah tangga pada Kampung Skouw Mabo, Distrik Muara
Tami, Kota Jayapura, Provinsi Papua berdasarkan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) yang
terkait aspek sosial, aspek budaya, aspek lingkungan dan aspek ekonomi, berdasarkan analisis pada responden
dengan pendekatan purposive sampling dan brainstorming. Data dikumpulkam dengan mengisi kuisioner serta
diskusi langsung dengan responden, yaitu Masyarakat Kampung Skouw Mabo. Data yang dianalisis berdasarkan
perhitungan matriks External Factor Evaluation (EFE) dan matriks Internal Factor Evaluation (IFE) untuk
memperoleh nilai pembobotan, nilai dan skor. Hasil dari analisis SWOT merekomendasikan 19 strategi
pengelolaan sampah rumah tangga berdasarkan pendekatan kekuatan — peluang (strength — opportunity), kekuatan
— ancaman (strength — threat), kelemahan — peluang (weakness — opportunity) dan kelemahan — ancaman
(weakness — threat). Hasil strategi-strategi yang dirumuskan dapat menjadi rekomendasi dan dapat diprioritaskan
untuk pembangunan infrastruktur persampahan di Kampung Skouw Mabo yang dapat menjamin keberlanjutan
lingkungan kedepannya.

Kata Kunci: Analisis SWOT, Brainstorming, External Factor Evaluation, Internal Factor Evaluation, Strategi

Abstract

Waste management of household in village has a challenge to achieve the sustainable long-term. The purposes
of this research were to assess the exisiting conditions to ensure the proper strategies associated with household
waste management in Skouw Mabo village, Muara Tami District, Jayapura City, Papua Province based on the
SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) associated with social, cultural, environmental and economic
perspectives from respondents based on purposive sampling and brainstorming. Data was analyzed based on the
formulation of External Factor Evaluation (EFE) and Internal Factor Evaluation (IFE), respectively, to obtain
weightings, values and scores. SWOT analysis recommends 19 strategies to manage the household waste approach
namely strength — opportunity, strength — threat, weakness — opportunity dan weakness — threat. Strategy results
are formulated to obtain recommendations and priorities for developing of waste management infrastructure in
Skouw Mabo village that able to ensure future sustainable environment.

Keywords: SWOT Analysis, Brainstorming, External Factor Evaluation, Internal Factor Evaluation, Stragies.
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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan jumlah penduduk yang semakin cepat dan serta memadati pada suatu wilayah menjadi
suatu tantangan yang besar bagi pemerintah setempat dalam pengambilan kebijakan. Hal ini secara
prinsip menajdi suatu tantangan besar bagi berbagai stakeholder baik pemerintah kota maupun
perangkat desa. Meningkatnya volume sampah menjadi suatu tantangan yang tidak dapat dihindari
kedepannya (Sapari, 2022). Oleh karena itu, fokus dalam pengelolaan sampah menjadi tantangan
tersendiri secara khusus, di Provinsi Papua, terutama di Kota Jayapura.

Kampung Skouw Mabo merupakan salah satu kampung yang terletak di Distrik Muara Tami, Kota
Jayapura, Provinsi Papua yang memiliki perbatasan langsung dengan negara tetangga Papua New
Guinea (PNG) (Pugu, 2017 ). Kampung tersebut berlokasi pada ujung Distrik Muara Tami, Kota
Jayapura. Kampung Skouw Mabo memiliki luas 87,7 km” dengan persentase luas kecamatan mencapai
13,99% dari Distrik Muara Tami. Distrik Muara Tami memiliki jumlah curah hujan sebesar 2169 mm
per tahun (Paul, 2023). Jumlah penduduk Distrik Muara Tami mencapai 21.043 Jiwa, dengan jumlah
laki-laki mencapai 10.928 orang dan perempuan mencapai 10.115 orang, dimana total penduduk dari
Kampung Skouw Mabo adalah kurang dari 1000 orang, yang terdapat 508 laki-laki dan 480 perempuan
(Paul, 2023).

Secara prinsip, pengelolaan sampah di Indonesia terfokus pada pengumpulan, pengangkutan dan
pembuangan. Menurut Sapari (2022) permasalahan sampah yang terjadi di Kota Jayapura merupakan
akumulasi dari peningkatan jumlah timbulan sampah, sampah yang dikumpulkan tercampur, minimnya
Tempat Pembuangan Sementara (TPS) sampah dan alat angkutan. Kemudian, kurangnya pemahaman
masyarakat mengenai proses penanganan sampah menjadi kendala utama. Akibatnya, terjadi
penumpukan sampah dimana-mana, sehingga tidak hanya menimbulkan ketidaknyamanan, tetapi juga
menimbulkan masalah kesehatan. Salah satu hal utama yang harus diperhatikan karena meningkatnya
timbulan sampah adalah perilaku dan kebiasaan masyarakat membuang sampah sembarangan, tidak
pada tempatnya. Kemudian, hal ini juga dipengaruhi dengan minimnya pengelolaan sampah yang
dihasilkan. Misalnya, sampah dibuang ke sungai, danau atau laut, sampah dibakar secara langung,
dibuang pada lahan kosong, dibuang ke dalam lubang kosong, dan ditimbun (Sapari, 2022). Oleh karena
itu, diperlukan suatu upaya yang nyata untuk menganalisis strategi pengelolaan sampah, secara khusus
yaitu sampah rumah tangga berdasarkan kondisi eksisting yang ada pada kampung tersebut.

Analisis SWOT (sterength, weakness, opportunity, treat) merupakan salah satu analisis yang
menggunakan alat perencana yang telah digunakan secara luas untuk menentukan suatu proses
keputusan. Penggunaan analisis SWOT telah banyak digunakan, tidak hanya pada bidang bisnis, tetapi
juga kombinasi keteknikan dan manajemen (Gomes et al., 2020; Groselj & Zadnik Stirn, 2015; Hazzan,
2018; Sanito et al., 2020) bahkan untuk kesehatan (Aslan, 2014) dan pendidikan (Sanito, 2017; Sanito,
2018 ). Strength atau kekuatan, menunjukkan suatu kualitas dari organisasi untuk memberikan
keuntungan atau manfaat. Kemudian, karakteristik yang menempatkan suatu organisasi pada kondisi
yang tidak menguntungkan diketahui sebagai weakness atau kelemahan. Kemudian, berbagai jenis
faktor eksternal yang berkaitan dengan fenomena yang dapat digunakan oleh organisasi untuk
keuntungan disebut dengan istilah opportunity atau peluang. Sebaliknya, faktor-faktor eksternal yang
dapat menjadi masalah utama dalam menjalankan mencapai tujuan utama saat yang menghambat
perkembangan organisasi untuk mencapai tujuannya disebut dengan threat atau ancaman (Hazzan,
2018). Identifikasi faktor-faktor internal dan faktor-faktor eksternal menjadi parameter utama dalam
analisis ini. Oleh karena itu, analisis SWOT sangat diperlukan untuk memecahkan berbagai
permasalahan, khususnya permasalahan sampah rumah tangga yang berkaitan dengan lingkungan serta
merumuskan berbagai strategi untuk penanganan masalah persampahan kedepannya.

Hingga saat ini, belum terdapat informasi mengenai kondisi eksisting terkait pengelolaan sampah di
Kampung Skouw Mabo, Distrik Muara Tami, Kota Jayapura, mengingat kondisi kampung tersebut yang
cukup jauh dari pusat kota serta belum adanya informasi terkait pengelolaan sampah berbasis
masyarakat, terutama ketersediaan infrastruktur persampahan di kampung tersebut. Kemudian,
penerapan sistem pengelolaan sampah di berbagai tempat tentunya tidak dapat diterapkan atau ditiru
pada daerah ini karena fasilitas yang belum optimal, karakteristik wilayah, perbedaan adat istiadat dan
kearifan lokal. Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan suatu kajian yang berkaitan dengan
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pengelolaan sampah dengan mempertimbangkan aspek sosial yang berkaitan dengan kearifan
masyarakat lokal itu sendiri, disamping aspek ekonomi, budaya dan lingkungan. Karakteristik wilayah,
adat istiadat, budaya dan kearifan lokal dari suatu masyarakat sangat berpengaruh terhadap strategi
alternatif dalam pemilihan pengelolaan sampah pada suatu wilayah sehingga hal-hal tersebut perlu
dipertimbangkan secara serius (Chen et al., 2005).

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap strategi pengelolaan sampah rumah
tangga pada daerah perkampungan di Jayapura, yang secara khusus berada di Kampung Skouw Mabo,
Distrik Muara Tami, Kota Jayapura. Analisis SWOT akan terfokus pada faktor-faktor internal dan
eksternal yang dapat mendukung dan menjadi faktor utama permasalahan pengelolaan sampah rumah
tangga di kampung Skouw Mabo, Distrik Muara Tami, Kota Jayapura, sehingga dapat merumuskan
berbagai strategi prioritas dan rekomendasi yang berkaitan dengan implementasi untuk menangani
masalah sampah rumah tangga

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, data penelitian yaitu berupa data primer diambil langsung pada Kampung
Skouw Mabo, Distrik Muara Tami, Kota Jayapura. Data primer yang digunakan berdasarkan survei
langsung dilokasi penelitian serta pengumpulan data yang berasal dari kuisioner dan wawancara yang
berasal dari Masyarakat Kampung Skouw Mabo, Distrik Muara Tami, Kota Jayapura. Responden
berasal dari berbagai profesi yang kebanyakan bekerja pada sektor pertanian dan ibu rumah tangga.
Jumlah responden sebanyak 19 orang, yang bersedia untuk dimintai keterangan dan informasi.
Responden adalah penduduk Kampung Skouw Mabo yang tinggal di Kampung tersebut (Orang Port
Numbay).

Data primer yang diperoleh berkaitan dengan berbagai macam aspek, yaitu aspek sosial-budaya,
aspek ekonomi, aspek lingkungan dan aspek pendidikan, yang akan dikaitkan dalam faktor-faktor
internal maupun eksternal dalam analisis SWOT yang berkaitan dengan kondisi eksisting dan
pendekatan secara brainstorming (Sanito et al., 2020). Aspek-aspek tersebut merupakan dasar acuan
dari penyusunan berbagai macam pertanyaan dalam kuisioner. Flow chart dalam penelitian ini
digambarkan pada Gambar 1. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
mengumpulkan berbagai data berdasarkan catatan lapangan, foto-foto serta berbagai catatan lainnya
berdasarkan kuisioner yang telah diisi oleh responden. Lokasi Penelitian ditampilkan pada Gambar 2.
Gambar 2a merupakan Provinsi Papua. Gambar 2b merupakan Distrik Muara Tami. Sedangkan Gambar
2c¢ merupakan lokasi Kampung Skouw Mabo.

2.1. Pengumpulan Data

Penelitian dilakukan secara deskriptif kualitatif yang dilakukan dengan maksud untuk
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi eksisting, fenomena maupun realita sosial yang terjadi
pada masyarakat dengan tujuan untuk menarik realita tersebut kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter,
sifat maupun gambaran fenomena tertentu. Berbagai sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa data primer dan data sekunder. Kemudian, khusus untuk analisis SWOT data yang diperoleh
berdasarkan hasil pengisian kuisioner di lapangan di konservsi berdasarkan penliaian bobot dan nilai
sehingga diperoleh angka yang sesuai dengan Evaluasi Faktor-faktor Internal (EFI) dan Evaluasi Faktor-
faktor Internal (IFI), sehingga dapat diperoleh data secara kuantitatif untuk memperoleh suatu hasil yang
berkaitan dengan strategi pengelolaan sampah tidak hanya berdasarkan kondisi eksisting tetapi juga
berdasarkan hasil pengelolaan data secara kualitatif menjadi kuantitatif.

2.1.1. Data Primer

Data primer diperoleh berdasarkan hasil dari pengamatan yang dilaksanakan langsung di lapangan
dengan melakukan observasi, sehingga permasalahan di lapangan dapat diketahui. Teknik sampling
yang digunakan adalah Purposive Sampling yaitu pemilihan informan sesuain dengan kriteria.
Masyarakat Kampung Skouw Mabo berperan sebagai informan kunci, dimana mereka mengisi kuisioner
yang telah disediakan. Informan kunci adalah penduduk asli Kampung Skouw Mabo. Data primer yang
dikumpulkan meliputi kajian yang berkaitan dengan ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan.
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2.1.2 Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur dan publikasi pada jurnal internasional dan prosiding
penelitian yang berkaitan dengan topik penelitian dari aspek sosial, aspek budaya, aspek lingkungan dan
aspek ekonomi.

2.2. Analisis Data
2.2.1. Aspek Budaya

Tinjauan dari aspek budaya lebih menekankan pada perspektif Masyarakat Skouw Mabo dalam
menangani persampahan dilingkungan sekitarnya. Dalam aspek ini, analisis berkaitan dengan tingkat
partisipasi masyarakat dalam penanganan sampah. Hasil yang diperoleh kemudian dilakukan evaluasi
dan perbandingan secara deskriptif berdasarkan hasil observasi, wawancara dan berbagai kajian literatur
yang tersedia, secara khusus mengenai aspek budaya tersebut.

2.2.2. Aspek Sosial

Aspek sosial meliputi pendekatan yang berkaitan dengan hubungan antarsesama manusia, interaksi
dan pola kehidupan masyarakat, membentuk identitas dan keyakinan. Dalam hal ini, pola-pola tersebut
akan berkaitan dengan konsep pengelolaan sampah yang berkaitan dengan persepsi masyarkat mengenai
hal tersebut.

2.2.3. Aspek Lingkungan

Terkait mengenai aspek lingkungan, hal ini akan berkaitan dengan perspektif pengelolaan sampah
yang berdasarkan kondisi eksisting di kampung Skouw Mabo. Temuan-temuan dilapangan akan
berkaitan dengan berbagai jenis sampah yang ditemukan pada sekitar perkampungan yaitu rumah-rumah
penduduk, berdasarkan observasi disekitar tempat tinggal masyarakat dan berbagai fasilitas publik.
Kemudian, persepsi Masyarakat Kampung Skouw Mabo juga terkait dengan penanganan infrastruktur
masyarakat Kampung Skouw Mabo, Distrik Muara Tami, Kota Jayapura.

2.3.4. Aspek Ekonomi

Aspek ekonomi berkaitan dengan perspektif pemenuhan kebutuhan hidup dan keuangan. Perspektif
ekonomi akan berkaitan dengan bagaimana investasi dalam pengelolaan sampah akan sangat membantu
dalam peningkatan pendapatan masyarakat di Kampung Skouw Mabo kedepannya, terutama akan
berkaitan dengan kebijakan yang berkaitan dengan infrastruktur.

2.3. Perhitungan Bobot dan Rating Dalam Analisis SWOT

Perhitungan nilai bobot ditentukan berdasarkan tingkat kepentingan, yaitu 0 — 0.010 (dari tingkat
kepentingan yang sangat rendah) hingga 0.040 — 0.050 (tingkat kepentingan yang sangat tinggi), hasil
dari pengisian kuisioner oleh responden. Kemudian, rating dilakukan berdasarkan penilaian kondisi
eksisting pada saat ini dengan skala 1 — 5, yaitu 1 = tidak penting (sangat kurang), dan 5 = sangat penting
(sangat penting), dimana sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Rangkuti (Rangkuti, 2015). Nilai
rating merepresentasikan variabel kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang berkaitan dengan
keyakinan jangka panjang.

Kemudian, menjumlahkan bobot kekuatan dan bobot kelemahan sehingga diperoleh bobot relatif
untuk masing-masing indikator yang terdapat kekuatan dan kelemahan. Total nilai bobot diperoleh
adalah sama dengan angka 1 untuk faktor eksternal dan faktor internal. Nilai skor yang diperoleh adalah
berdasarkan nilai dari bobot dikalikan dengan nilai rating. Total nilai skor pada internal faktor yang
mendekati 1 merepresentasikan semakin banyak kekurangan pada kondisi eksisting saat ini. Sebaliknya,
semakin mendekati angka 4, maka semakin tinggi nilai kekuatannya. Pembahasan data dilakukan
berdasarkan pendekatan brainstorming yang berkaitan dengan metode pembelajaran yang berkaitan
dalam bentuk diskusi dengan tujuan untuk menghimpun gagasan dari peserta secara diskusi kelompok
(Umar, 2022 ).
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Bagan Alir Penelitian

Strategi Pengelolaan
Sampah Rumah Tangga

Aktivitas

di  Kampung Skouw
Mabo.

Y

Pengumpulan data-data di lapangan
berdasarkan aspek social, aspek budaya,
aspek ekonomi, dan aspek lingkungan
berdasarkan kuisioner yang telah disediakan.

Evaluasi Data

Analisis SWOT

Y

Melakukan evaluasi terhadap data-data yang
diperoleh dari lapangan secara
brainstorming dan pengisian kuisioner

v

Menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang
dan ancaman dalam penerapan strategi
pengelolaan sampah rumah tangga di
Kampung Skouw Mabo.

Rekomendasi

v

Mempersiapkan rekomendasi terbaik yang
dapat  diberikan  kepada  Masyarakat
Kampung Skouw Mabo dengan tujuan untuk
mengurangi permasalahan sampah rumah
tangga.

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian Analisis SWOT di Kampung Skouw Mabo
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Muara Tami, Kota Jayapura, 2c. Lokasi Kampung Skouw Mabo.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Evaluasi Kondisi Eksisting Pada Kampung Skouw Mabo

Berdasarkan hasil survei di lapangan, dapat diketahui bahwa pengelolaan sampah rumah tangga di
Kampug Skouw Mabo belum optimal. Hal ini dapat terlihat dari ditemukannya berbagai jenis sampah
yang hanya di buang pada halaman rumah. Beberapa contoh sampah yang ditemukan di pekarangan
rumah seperti sisa sampah plastik dari air minum kemasan, bangkai hewan, dan sabut kelapa. Hal ini
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terjadi karena tidak adanya tempat pembuangan sementara (TPS) sampah yang ada pada lokasi
kampung. Gambar 3 menampilkan ilustrasi kondisi eksisting di Kampung Skouw Mabo.

Pada gambar 3a, dapat diketahui bahwa jenis sampah yang dapat ditemukan yaitu sampah plastik
seperti botol air minum kemasan dan lain sebagainya, terlihat juga pada gambar 3b. Kemudian, pada
gambar 3¢ dapat diketahui bahwa sampah dedaunan juga merupakan jenis sampah yang mendominasi
di pekarangan rumah penduduk di Kampung Skouw Mabo. Pada gambar 3d, dapat diketahui bahwa
masih banyak sampah plastik yang dapat ditemukan di daerah pantai. Pada gambar 3e, ditemukan
bangkai unggas yang mati di lokasi. Kemudian, sampah yang paling dominan di Kampung Skouw Mabo
adalah sabut kelapa. Hal ini dikarenakan lokasi Kampung Skouw Mabo yang berada di pinggiran pantai
dan banyak terdapat tumbuhan kelapa yang tumbuh dipesisir pantai. Kemudian, penanganan sampah di

& d ST iy ;,.‘-',:- X 5 - ¢ g 7 7 3 g &'
Gambar 3. Kondisi Eksisting Persampahan di Kampung Skouw Mabo, Distrik Muara Tami, Kota
Jayapura (Dokumentasi: Raynard Christianson Sanito). 3a Sampah plastik, 3b. Sampah
plastik yang bercampur dengan dedauna, 3¢. Sampah dedaunan, d. Sampah plastik di pesisir
pantai Skouw Mabo, 3e. Bangkai hewan, 3f. Sampah kelapa, 3g. Pengelolaan sampah dengan
cara di bakar.

3.2. Penyusunan Strategi Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Berdasarkan Analisis SWOT

Berdasarkan kajian data primer dan data sekunder yang dilanjutkan dengan pembobotan dan

peratingan, diperoleh dari IFE dan EFE adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan nilai EFE, diperoleh nilai total sebesar 3,50 menunjukkan bahwa Masyarakat
Kampung Skouw Mabo memiliki kekuatan yang besar terkait partisipasi dan sudut pandang
terkait dengan strategi pengelolaan sampah rumah tangga berdasarkan kondisi eksternal yang
berkaitan dengan kondisi eksisting pada kampung tersebut.

b. Berdasarkan nilai IFE, diperoleh nilai total sebesar 4,27 menunjukkan bahwa terdapat peluang
yang sangat tinggi dalam dalam strategi implementasi pengelolaan sampah rumah tangga
berdasarkan kondisi internal yang berkaitan dengan kondisi eksisting pada kampung tersebut.

Hasil yang diperoleh berdasarkan analisis SWOT (Rangkuti, 2015) menempatkan nilai X dan Y pada
titik koordinat pada kudran I yaitu 4,27 dan 3,50). Ilustrasi kuadran terkait strategi dapat dilihat pada
gambar 4. Berdasarkan analisis tersebut, tingginya nilai kekuatan dan peluang yang berasal dari
Kampung Skouw Mabo dapat mendukung strategi agresif berdasarkan peluang eksternal dan kekuatan
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internal. Artinya, peluang terkait penanganan sampah rumah tangga pada Kampung Skouw Mabo untuk
pengembangan energi terbarukan sangat besar dan berpotensi untuk diaplikasikan kedepannya.

Peluang
Eksternal

e 427:350

Kelemahan X

Y
5
4
3
2
1
internal -6[-5[-4]-3[-2[-1 o[ 1| 2 3] 4] 9 6
1
2
3
4
5

X Kekuatan
Internal

Ancaman
Y Eksternal

Gambar 4. Hasil Analisis SWOT Pengelolaan Sampah Rumah Tangga di Kampung Skouw Mabo
(Sumber: Analisis dan Pengolahan Data Peneliti, 2025)

Implementasi dan keterkaitan berbagai macam faktor seperti budaya, ekonomi, lingkungan dan

sosial. Tabel 1 memberikan informasi terkait mengenai analisis SWOT yang berkaitan dengan kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman.

Tabel 1. Analisis SWOT Terkait Strategi Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Di Kampung

Skouw Mabo
Kekuatan Kelemahan
Masyarakat Kampung Skouw Mabo sangat Belum adanya Peraturan Provinsi
S1  kompak dalam penanganan sampah untuk W1 berkaitan dengan pengelolaan sampah rumah
menjaga kebersihan tangga secara terpadu
Masyarakat Kampung Skouw Mabo sangat Kompetensi Sumber daya manusia yang

S2  membutuhkan metode yang praktis dalam W2 cenderung lemah dalam bidang pengelolaan

upaya strategi pengelolaan sampah sampah dan strateginya
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S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10

S11

S12

S13

S14

Lokasi Kampung Skouw Mabo yang terletak
pada Distrik Muara Tami dapat menjadikan
indikator kekuatan dalam strategi pengelolaan
sampah

Dukungan dari Kepala Kampung Skouw Mabo
akan menjadi faktor utama dalam pengelolaan
sampah rumah tangga

Masyarakat Kampung Skouw Mabo banyak
yang memelihara hewan ternak sehingga dapat
menjadi ide alternatif untuk mengelola sampah
rumah tangga

Masyarakat memiliki budaya yang sangat
kompak dan saling mendukung satu sama
lainnya

Kampung Skouw Mabo telah memiliki sistem
Informasi yang sangat baik

Apakah sumber daya alam seperti tanah, air
dan hutan sangat melimpah di Kampung ini?

Masyarakat Kampung Skouw Mabo sangat
Ramah terhadap masyarakat yang berasal dari
luar kampung

Masyarakat Kampung Skouw Mabo dapat

memberikan informasi yang sangat jelas
apabila masyakarat lainnya memerlukan
informasi

Kerjasama yang baik Pemerintah Kota
Jayapura dengan Masyarakat Distrik Kampung
Skouw Mabo untuk tercapainya strategi
pengelolaan sampah yang maksimal

Pemerintah Kota Jayapura memiliki perhatian
yang sangat tinggi terhadap Kampung Skouw
Mabo karena kampung ini sangat berdekatan
dengan perbatasan negara Indonesia dan Papua
New Guinea (PNG)

Lokasi Kampung Skouw Mabo yang
berpotensi untuk dijadikan Kampung Wisata
untuk kedepannya sehingga memerlukan
proses fasilitas pengelolaan sampah yang baik

Fasilitas berupa sarana dan prasarana akan

semakin meningkat di Kampung Skouw Mabo
untuk kedepannya
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W3

W4

W5

W6

W7

W8

W9

W10

W11

W12

W13

W14

Pemahaman dan kesepakatan bersama dalam
pengelolaan sampah rumah tangga di kampung
Skouw Mabo yang cenderung belum kompak

Investasi dana untuk membangun suatu sistem
pengelolaan sampah rumah tangga yang baik
belum dipikirkan secara matang dan
direncanakan

Dana desa atau dana kampung yang belum
dapat memenuhi kriteria dalam pelaksanaan
strategi pengelolaan sampah rumah tangga

Pendidikan masyarakat yang masih cenderung
rendah dan tidak memahami urgensi dari
pengelolaan sampah rumah tangga tersebut
Jumlah penduduk kampung Skouw Mabo yang
cenderung kurang dari 2000 jiwa, dimana
konsep pengelolaan sampah terpadu belum
terlalu dibutuhkan

Masyarakat cenderung memanfaatkan sampah
organik, misalnya sisa makanan, daging dan
sayuran sebagai pakan ternak

Masyarakat Kampung Skouw Mabo yang
cenderung tidak peduli terhadap penanganan
sampah rumah tangga dalam kehidupan sehari-
hari

Kurangnya sarana dan prasana di Kampung
Skouw Mabo

Lokasi Kampung Skouw Mabo yang terletak
di Distrik Muara Tami, yang cukup jauh dari
Kota Jayapura, sehingga akses ke kampung
menjadi pertimbangan

Distribusi Listrik yang belum optimal, dimana
hal ini akan berpengaruh pada operasional

Kondisi cuaca yang cenderung panas dan
dengan cepat berubah menjadi hujan menjadi
hambatan utama dalam potensi penanganan
sampah rumah tangga

Sampah rumah tangga yang dihasilkan oleh
kampung Skouw Mabo, cenderung sangat
kecil, kurang dari 2000 kg per hari
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Tersedianya listrik pada Kampung Skouw
Mabo, Distrik Muara Tami, akan sangat

Masyarakat merasa belum memerlukan
mteode pengelolaan sampah menjadi energi

S15 W15  terbarukan karena telah terbiasa dengan
mendukung dalam proses pengelolaan sampah
. memanfaatkan hewan ternak untuk mengelola
rumah tangga dan pembangunan infrastruktur . . .
sisa sampah makanan dan lain sebagainya
Akses jalan menuju Kampung Skouw Mabo Masygrakat Kampung Skouw Mabo tidak ak.an
S16 ane sudah dapat diakses oleh semua oran W16  peduli dengan penanganan sampah anorganik,
yang P & seperti sampah plastik dan kertas
Panorama indah pantai di Kampung Skouw
Mabo yang menjadi daya tarik utama dan
S17 . T .
berpotensi menjadi objek wisata, terutama
pemandangan pantai
Pengelolaan sampah menjadi energi terbarukan
S18 memiliki potensi yang sangat tinggi dari
pengelolaan sampah
Strategi pengelolaan sampah rumah tangga
dapat diinisasi dengan pembangunan bak
sampah dimana sampah anorganik dari
S19 kampung lainnya dapat dikelola pada Tempat
pembuangan sementara untuk, baik dari
Kampung Mosso atau Kampung Skouw
Yambe
Peluang Ancaman
Adanya otonomi khusus yang mengutamakan Tingkat krlmlpalltas yang tinggi di Distrik
. Muara Tami, tidak hanya di Kampung Skouw
Ol pembangunan sarana dan prasarana di Kota W1 )
Mabo, tetapi Juga kampung-kampung
Jayapura .
sekitarnya
Kebijakan Pemerintah Pusa‘F untuk Ketidakpastian dana investasi yang berasal
02 mempercepat pembangunan di  Papua, W2 .
dari dana kampung
khususnya Kota Jayapura
Sistem Pengelglaan Sampah yang t grpadu,Juga Kurangnya dana kampung dapat menjadi
akan memberikan dampak positif terhadap .
03 . .o . W3 hambatan utama dalam pelaksanaan strategi
kampung lain disekitarnya, yaitu Skouw eneelolaan sampah
Yambe, Skouw Sae, dan Kampung Moso peng p
Investasi pada tanah yang masih sangat luas Kompleksitas dalam pelepasan tanah adat
04 dan belum dimanfaatkan, khususnya pada W4 yang secara khusus berada pada Kampung
Distrik Muara Tami, Kota Jayapura Skouw Mabo dan tanah disekitarnya
Masyarakat Kampung Skouw Mabo yang
sangat antusias, terkait pengelolaan sampah Kurangnya dukungan dari Pemerintah dan
O5 rumah tangga masyarakat, dimana akan WS dinas-dinas terkait, misalnya dinas sosial,
berdampak secara langsung pada kesehatan dinas lingkungan hidup dan dinas kesehatan
masyarakat
Dengan adanya fasilitas pengelolaan sampah
terpadu, maka kedepannya, Kampung Skouw Potensi konflik yang ditimbulkan dalam
O6  Mabo akan menjadi Kampung percontohan W6 yang

dalam pengelolaan Sampah Rumah tangga di
Distrik Muara Tami, Kota Jayapura
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Mengedukasi sejak dini, kepada masyarakat,
terutama anak-anak dalam penanganan sampah
rumah tangga, yang tidak hanya berlaku kepada
rumah tangga

Meningkatkan daya saing pariwisata, kampung
Skouw Mabo sebagai potensi wisata, yang
dimana hal ini akan menjadi patokan utama
dalam hal pariwisata, yang tidak kalah menarik
dengan objek wisata lainnya di Kota dan Kota
Jayapura

Tersedianya dana desa yang dapat digunakan
untuk meningkatkan infrastruktur
09 pembangunan pada kampung, salah satunya
adalah pemanfaatan dalam pengelolaan
sampah rumah tangga

Antisipasi  kedepannya dengan semakin
bertambahnya jumlah penduduk di Kampung
Skouw Mabo, Distrik Muara Tami.

Ketidakpastian pemanfaatan energi
o7
Mabo

08

010 Penambahan  jumlah  penduduk  akan
berdampak  secara  langsung  terhadap
peningkatan volume sampah rumah tangga
Adanya dorongan kuat dari Masyarakat

o11 Kampung Skouw untuk mengembangkan

derah wisata, terutama dari aspek kebersihan

atau sanitasi lingkungan

Peluang untuk menambahkan instalasi listrik
012 untuk jalanan yang berada di jalanan menuju

Kampung Skouw Mabo

Adanya dukungan dari Dinas Terkait dalam

penanganan Sampah di Kampung Skouw Mabo
O13 yang tidak hanya berorientasi pada kesehatan

tetapi juga pada aspek lingkungan dan

pariwisata

hasil

W7 pengelolaan sampah di Kampung Skouw

3.3. Penerapan Analisis SWOT

Skema informasi yang terkait dengan analisis SWOT dapat dijelaskan pada gambar 5. Strategi-
strategi yang dapat diidentifikasi berkaitan dengan beberapa poin-poin utama yaitu: Kekuatan — Peluang
(strength — opportunity), kekuatan — ancaman (strength — threat), kelemahan — peluang (weakness —
opportunity) dan kelemahan — ancaman (weakness — threat). Analisis SWOT menggunakan data utama
yang diperoleh dari pengisian kuisioner oleh Masyarakat Kampung Skouw Mabo. Alternatif strategi
yang dirumuskan terkait dengan berbagai macam strategi pemanfaatan sampah rumah tangga adalah
sebanyak 19 strategi yang dapat direkomendasikan terkait dengan analisis pada responden.
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Memanfaatkan Peranan Otonomi Khusus dalam
Memberikan ~ Metode yang  Praktis  dalam
Pengelolaan Sampah Serta Kekompakan dan
Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah di
Kampung Skouw Mabo

Lokasi Kampung Skouw Mabo di Distrik Muara
Tami yang Terdapat Kampung lainnya Dapat
Memberikan Dampak Positif dalam
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga

» " Ketidakpedulian Masyarakat dalam Penanganan
Investasi pada Tanah Untuk Pengelolaan Sampah Rumah Tangga
Sampah Rumah Tangga Serta Dapat \ ‘ /
Memanfaatkan Ternak .Sebagai Solusi Kampung Skouw Mabo Dapat dipromosikan
Pengelolaan Sampah Organik “-,‘ / ___—" SecaraTerbuka Dengan Tujuan Pariwisata

"\

| / Adanya Dana Otonomi Khusus Dapat Digunakan

5 Untuk Kebutuhan Pelatihan yang Berkaitan

) Dengan Edukasi Masyarakat di Kampung Skouw
Mabo

Akses Jalan yang Terhubung dengan
Kampung Skouw Mabo Menjadikan
Peluang Utama  Sebagai Tempat
Berwisata -— g 3 N - N
oy —_— Investasi Pada Tanah untuk Pengelolaan Sampa
Analisis " Rumah Tangga dan Dapat Memanfaatkan Ternak
Pemerintah Kota Jayapura Memiliki SWoT
Perhatian yang Tinggi Terkait Situasi
dan Kondisi Kampung Skouw Mabo
yang Berdekatan Dengan Papua New
Guinea (PNG) Mendukung Daya Saing

Kompleksitas Pelepasan Tanah
——» Adat Untuk Keperluan
Infrastruktur

/

Dukungan Pemerintah dan Dinas Terkait

FeE el ve / dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga
dan J Berkaitan D Distribusi Listrik,
Peluang Pengelolaan Sampah Menjadi Energi % NN an _u_ga erkaitan e_ngan = _r' ust Listri
™~ Kondisi Cuaca dan Ketidakpedulian Terhadap
Terbarukan yang Perlu Didukung Tidak Hanya Oleh . N~ .
H " H o ™~ Dampak Lingkungan
Masyarakat Tetapi Juga Dinas-dinas Terkait di Kota / \\
/ v \ n
Jayapura / Tl Adbmym P \\\ . Belum Adanya Kepastian dalam
Potensi Besar Kampung Skouw Mabo di Sektor Provinsi yang Berkaitan I * Pemanfaatan Energi Terbarukan Hasil
N
Pariwisata sehingga Edukasi Kepada Masyarakat l Dengan Penanganan Sampah . Pengelolaan Sampah
Sangat Dis.arankan karena Adanya Dorongan yang Masyarakat yang Memiliki \.A H S Tingkat Kriminalitas yang Rendah Di
Kuat Dari Masyarakat Untuk Pengembangan Potensi  Konflk  yang e .
Kecenderungan Tidak Kompak dalam - Distrik Muara Tami
Kampung ) Ditimbulkan Sangat
Sistem Penganganan Sampah Pada Rendah yang Dapat

Kampung Skouw Mabo Ditangani

Gambar 5.  Strategi-strategi Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Di Kampung Skouw Mabo, Distrik
Muara Tami, Kota Jayapura Berdasarkan Hasil Analisis SWOT (Sumber: Analisis dan
Pengolahan Data Peneliti, 2025).

3.3.1. SO1: Memanfaatkan Peranan Otonomi Khusus dalam Memberikan Metode yang Praktis
dalam Pengelolaan Sampah Serta Kekompakan dan Partisipasi Masyarakat dalam
Pengelolaan Sampah di Kampung Skouw Mabo

Undang-undang No 2 Tahun 2021 (Indonesia, 2021) mengenai otonomi khusus berkaitan dengan
kewenangan khusus yang diberikan oleh Provinsi Papua untuk mengatur dan mengurus kepentingan
masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri serta berdasarkan aspirasi dan hak dasar masyarakat
Papua. Pada otonomi khusus, terdapat istilah dana otonomi khusus yang merupakan instrumen kebijakan
yang diberikan pemerintah pusat dengan tujuan untuk mempercepat pembangunan daerah (Suriadi,
2024). Penggunaan dana otonomi khusus akan membantu meningkatkan kualitas infrastruktur,
pendidikan, kesehatan dan berbagai jenis pelayanan publik. Kemudian, penggunaan dana tersebut juga
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi serta mengurangi kesenjangan antara daerah maju dan daerah
tertinggal.

Di Provinsi Papua, kondisi sosial, ekonomi, dan infrastruktur perlu dikembangkan sebaik mungkin.
Penggunaan dana otonomi khusus untuk pembangunan kampung merupakan salah satu cara untuk
memajukan daerah yang teringgal. Khusus mengenai penanganan sampah rumah tangga, penggunaan
dana otonomi khusus dapat digunakan untuk membangun fasilitas persampahan seperti TPS. Syarat
utama dalam pembangunan TPS 3R adalah memiliki lahan minimal 200 m? dan status kepemilikan tanah
negara yang diperuntukkan untuk pembangunan sarana dan prasarana (Umum, 2013). Selanjutnya,
diperlukan perhitungan proyeksi dalam 5 tahun mengenai pertambahan penduduk karena hal tersebut
akan berkaitan dengan volume sampah yang dihasilkan (Desromi, 2024). Pada dasarnya, Masyarakat
Kampung Skouw Mabo memiliki budaya saling tolong menolong antar sesamanya. Oleh karena itu,
kekompakan Masyarakat Kampung disertai dengan instruksi dari Kepala Kampung dapat meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan serta memiliki persepi yang baik. Menurut
Maleke et al., (Maleke, 2024), tingkat partisipasi masyarakat terdiri dari beberapa hal penting seperti
konsultasi, kendali warga dan pemberian informasi. Di Kampung Skouw Mabo, partisipasi masyarakat
terdiri dari kendali Kepala Kampung Skouw Mabo, dimana instruksi biasanya dilakukan secara lisan,
kemudian berpartisipasi dalam kegiatan kerja bakti di kampung tersebut untuk membersihkan sampah.
Kemudian, Masyarakat Kampung Skouw Mabo secara umum melakukan pola pengumpulan sampah
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secara individual dan tidak langsung dari rumah ke rumah. Hal ini juga ditemukan, dalam pola
pengelolaan sampah di Kabupaten Manokwari Barat berupa pola individual tidak langsung.

3.3.2. SO2: Lokasi Kampung Skouw Mabo yang Berlokasi Di Distrik Muara Tami yang Terdapat
Kampung lainnya Dapat Memberikan Dampak Positif Dalam Pengelolaan Sampah Rumah
Tangga

Kampung Skouw Mabo, terletak di Distrik Muara Tami, Kota Jayapura. Kampung Skouw Mabo
berbatasan dengan Kampung Skouw Yambe disebelah barat, Kampung Skouw Sae di sebelah timur dan
Kampung Mosso disebelah tenggara. Dengan dibangunnya fasilitas pengelolaan sampah rumah tangga,
misalnya TPS, maka volume sampah yang dihasilkan dapat dikontrol dengan baik. Timbulan Sampah
untuk rumah permanen adalah 2,25 — 2,50 L per orang per hari dengan berat mencapai 0,35 — 0,40 kg
(Desromi, 2024). Dengan banyaknya sampah yang belum ditangani dengan baik, dimana sesuai dengan
kondisi eksisting Kampung Skouw Mabo, maka pembangunan TPS akan sangat membantu dalam
penanganan sampah rumah tangga. Misalnya, berat sampah plastik berupa sisa botol air kemasan + 171
g. Berat sampah plastik yang ditemukan dipekarangan rumah berupa sisa botol air kemasan + 71 g.
Sampah yang sangat dominan terlihat adalah sabut kelapa dimana beratnya berkisar antara 450 — 750 g
per butir, diperkirakan sebesar 17.500 g per 100 butir atau 17.5 kg per 100 butir. Dengan adanya kondisi
eksisting seperti halnya yang terjadi pada Kampung Skouw Mabo, masih banyak peluang untuk
memanfaatkan sampah tersebut kedepannya.

Beberapa hal yang dapat dipertimbangkan misalnya pemanfaatan limbah sabut kelapa menjadi
berbagai macam produk seperti keset kaki, coco fiber, latex alami dan matras (Indahyani, 2011). Biochar
dari sabut kelapa juga memiliki potensi sebagai pupuk pertanian dimana berpengaruh terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah dan berat buah terong (Solanum melongena)
(Paratama, 2025 ). Kemudian, pemanfaatan limbah sabut kelapa dan sampah plastik dapat dikelola
dengan salah satu teknologi pirolisis, yaitu plasma (Sanito et al., 2023; Sanito et al., 2022; Sanito, 2020;
Sanito et al., 2022). Kemudian, pembakaran dengan menggunakan tungku pembangkar ramah
lingkungan dapat dirckomendasikan untuk menangani sampah rumah tangga tersebut
(Muchlisinalahuddin, 2020).

3.3.3 SO3: Investasi pada Tanah Untuk Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Serta Dapat
Memanfaatkan Ternak Sebagai Solusi Pengelolaan Sampah Organik

Investasi pada tanah yang tersedia pada Kampung Skouw Mabo diperlukan untuk membangun
fasilitas Tempat Pemguangan Akhir (TPA) untuk pengelolaan sampah rumah tangga. Mengingat masih
terdapat beberapa tanah kosong yang berpotensi untuk dimanfaatkan dalam berbagai fasilitas sarana dan
prasarana, maka hal ini berpotensi untuk diubah, minimal menjadi fasilitas pengelolaan sampah.
Kemudian, beberapa jenis ternak juga dapat dimanfaatkan untuk mengkonsumsi sampah organik,
misalnya babi dan ayam. Makanan sisa juga dapat diberikan kepada anjing, karena Masyarakat
Kampung Skouw Mabo banyak memelihara hewan tersebut sebagai peliharaan.

Pelepasan tanah juga akan bergantung dengan hak ulayat dari masyarakat, terutama pemilik tanah.
Hak ulayat adalah hak persekutuan yang dipunyai oleh masyarakat hukum adat tertentu atas suatu
wilayah tertentu, yang merupakan lingkungan hidup warganya, dimana terkait hak untuk memanfaatkan
tanah, air, hutan serta isinya (David, 2023).

3.3.4 SO4: Potensi Besar Kampung Skouw Mabo di Sektor Pariwisata sehingga Edukasi Kepada
Masyarakat Sangat Disarankan karena Adanya Dorongan yang Kuat Dari Masyarakat
Untuk Pengembangan Kampung

Potensi wisata Kampung Skouw Mabo juga perlu dipertimbangkan secara matang karena
kedepannya, kedatangan turis baik lokal maupun internasional tentunya akan menambah daya tarik
wisatawan. Kampung Skouw Mabo dan Kampung Skouw Yambe, berpotensi menjadi tempat pariwisata
karena keindahan pantai, hutan dan tebing. Hal ini dapat dilihat dengan adanya keindahan pasir putih
pada hamparan pantai. Gambar 6 menunjukkan potensi Kampung Skouw Mabo dan Skouw Yambe
dalam potensi pariwisata. Oleh karena itu, edukasi kepada masyarakat yang bekelanjutan mengenai
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penanganan sampah perlu dilaksanakan secara seksama dengan tujuan menjaga kebersihan dan
keindahan kampung.

Gambar 6. Pemandangan Pantai Skouw Mabo yang Memiliki Potensi Pariwisata (Dokumentasi:
Raynard Christianson Sanito).

Berdasarkan hasil temuan dilapangan, daerah pantai masih banyak terdapat sampah plastik yang
belum dikelola dengan baik. Pengelolaan sampah terpadu perlu dilaksanakan serta analisis-analisis
terkait mengenai laju timbulan sampah, komposisi atau jenis-jenis sampah serta menyiapkan pewadahan
sampah. Kemudian, rekomendasi yang dapat disarankan berupa optimaliasasi pengelolaan sampah
berbasis 3R yaitu reduce, reuse dan recycle (Darwati, 2019).

3.3.5 SOS5: Akses Jalan yang Terhubung dengan Kampung Skouw Mabo Menjadikan Peluang
Utama Sebagai Tempat Berwiasata

Akses jalan yang sudah terhubung dengan baik merupakan peluang utama dalam untuk memajukan
pariwisata di Kampung Skouw Mabo. Konektivitas yang baik merupakan salah satu faktor utama yang
akan mendukung mobilitas pengunjung. Hal ini didukung dengan dibangunnya ring road dan Jembatan
Youtefa yang melintasi wilayah Enggros dan Tobati. Pembangunan jalan dan jembatan tersebut secara
langsung akan mengarah pada pertumbuhan pariwisata di Kota Jayapura. Kemudian, hal tersebut juga
memiliki dampak positif seperti kelancaran lalu lintas, merangsang tumbuhnya aktivitas perekonomian,
pertumbuhan produk domestik regional Bruto daerah, serta percepatan penyediaan infrastruktur (Samuel
et al.,, 2024). Oleh karena itu, pembangunan infrastruktur tersebut akan berpengaruh terhadap
kemudahan wisatawan dalam mengunjungi Kampung Skouw Mabo.

3.3.6 SO6: Peluang Pengelolaan Sampah Menjadi Energi Terbarukan yang Perlu Didukung
Tidak Hanya Oleh Masyarakat Tetapi Juga Dinas-dinas Terkait di Kota Jayapura

Seperti yang telah dijelaskan pada kekuatan-peluang SO2, bahwa penanganan sampah dapat
dilakukan dengan pirolisis untuk menghasilkan energi terbarukan. Beberapa jenis sampah juga dapat
dimanfaatkan dengan pengelolaan sampah secara biologis, misalnya dengan teknologi anaerobic
digester dan kompos. Teknologi tersebut dapat diimplementasikan karena membutuhkan biaya yang
tidak terlalu mahal. Anaerobic digester dapat menghasilkan H, dan CH4 dari sampah rumah tangga
(Stroot, 2001; Zhang et al., 2019). Kemudian, kompos dapat dihasilkan juga dari sampah rumah tangga,
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yang kemudian dapat dimanfaatkan untuk pemupukan (Sahwan, 2011). Pada proses kompos, harus tidak
mengandung bakteri pathogen seperti Salmonella sp. dan Eschericia coli yang hidup di saluran
pencernaan manusia dan hewan. Secara umum, kotoran sapi dapat digunakan dalam anaerobic digester
untuk menghasilkan biogas yang dapat bermanfaat sebagai sumber energi terbarukan, dimana pada saat
bersamaan juga mengurangi limbah peternakan (Fidela, 2024).

Secara umum, masyarakat Kampung Skouw Mabo sangat mendukung adanya potensi pemanfaatan
energi terbarukan yang berasal dari sampah rumah tangga. Namun, masyarakat secara prinsip belum
memiliki sumber daya manusia dan infrastruktur yang memdai. Oleh karena itu, pendampingan tidak
hanya dari pihak Universitas tetapi juga berasal dari dinas-dinas terkait meluputi edukasi dan
pemasangan infrastruktur sangat diperlukan untuk kedepannya. Responden secara khusus sangat
mengapresiasi usaha-usaha yang akan dilakukan untuk mengembangkan Kampung Skouw Mabo untuk
kedepannya.

3.3.7 SO7: Pemerintah Kota Jayapura Memiliki Perhatian yang Tinggi Terkait Situasi dan
Kondisi Kampung Skouw Mabo yang Berdekatan Dengan Papua New Guinea (PNG) yang
Mendukung Daya Saing Pariwisata Kedepannya

Kampung Skouw Mabo yang berada pada jalur konektivitas yang menghubungkan Indonesia
dengan negara PNG akan menjadi suatu isu utama kedepannya dikarenakan potensi konektivitas lintas
batas oleh warga Indonesia dan warga luar negeri yang berasal dari PNG. Kemudian, dengan sering

dibukanya kegiatan perdagangan yaitu pasar perbatasan, dimana = 1000 warga PNG dapat berbelanja di

Indonesia. Hal ini juga akan berpotensi pada pariwisata serta meningkatnya laju timbulan sampah

kedepannya walaupun kemungkinannya tidak signifikan. Dalam hal ini, partisipasi Masyarakat

Kampung Skouw Mabo yang berjualan tidak hanya mendapatkan manfaat ekonomi tetapi juga

membanngun citra yang baik di mata pengunjung asing, terutama terkait dengan lingkungan.

3.3.8. ST1 Masyarakat yang Memiliki Kecenderungan Tidak Kompak Dalam Sistem
Penangananan Sampah Pada Kampung Skouw Mabo

Kondisi eksisting Kampung Skouw Mabo secara umum belum terdapat TPA yang tersturktur dengan
baik dalam penanganan sampah. Responden mengemukakan bahwa sebenarnya di Kampung Skouw
Mabo, terdapat Bank Sampah yang di bangun dengan tujuan untuk mengelola sampah rumah tangga.
Namun, saat ini aktivitas Bank Sampah sudah tidak berjalan dalam beberapa tahun terakhir karena
terkendala dana dan minat masyarakat. Oleh karena itu, banyak sampah rumah tangga yang tidak terurus
dan hanya dibiarkan di Kampung tesrsebut.

3.3.9. ST2 Belum Adanya Peraturan Provinsi yang Berkaitan Dengan Penanganan
Sampah

Adanya Peraturan Provinsi mengenai persampahan akan sangat membantu dan dapat menjadikan
pedoman bagi Masyarakat Kampung Skouw Mabo sebagai acuan dalam pengelolaan dan penanganan
sampah rumah tangga. Hal ini juga berlaku dimana peraturan tertulis di Kampung Skouw Mabo juga
belum ada secara tertulis. Pemerintah Kota Jayapura telah menerbitkan Peraturan Dearah Kota Jayapura
No 10 Tahun 2007 Tentang Penyelenggaraan Kebersihan (Jayapura, 2007). Dalam peraturan ini, setiap
kelurahan memiliki kewajiban untuk memiliki gerobak pengumpul untuk pengangkutan sampabh,
menyiapkan lokasi untuk TPS yang tidak menganggu arus lalu lintas kendaraan, kenyamanan,
ketentraman dan keindahan lingkungan, serta memiliki unit pengelolaan sampah yang ditempatkan
berdekatan dengan TPS (Jayapura, 2007). Kondisi eksisting di Kampung Skouw Mabo menunjukkan
bahwa berbagai hal tersebut belum sepenuhnya dilaksanakan. Oleh karena itu, perlu adanya revisi
mengenai Peraturan Provinsi yang terkait dengan pengelolaan sampah rumah tangga secara detail atau
membuat peraturan Kampung yang berkaitan dengan pengelolaan sampah rumah tangga.

3.3.10. ST3 Potensi Konflik yang Ditimbulkan Sangat Rendah Serta Dapat Ditangani

Salah satu keunggulan dari Kampung Skouw Mabo bila membangun infrastruktur persampahan
adalah potensi konflik yang sangat rendah menurut responden. Sebagian besar dari mereka juga merasa
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bawah potensi konflik dengan skala besar tidak akan terjadi di Kampung Skouw Mabo. Oleh karena itu,
rencana pembangunanan infrastruktur persampahan tidak akan menjadi kendala untuk kedepannya.
Apabila konflik tanah ulayat dapat dihindari, maka hal ini dapat mempercepat peluang investor dalam
membangun infrastruktur persampahan. Secara umum, konflik masalah hak ulayat berkaitan dengan
suatu sengketa yang melibatkan secara langsung kelompok masyarakat hukum adat yang tinggal dan
menggantungkan kehidupan ekonomi atas tanah yang menjadi kasus pertanahan (Pulungan, 2023). Oleh
karena itu, akan menjadi suatu keuntungan apabila Masyarakat Kampung Skouw Mabo beranggapan
bahwa pembangunan infrastruktur persampahan tidak akan berpengaruh pada konflik hak ulayat.

3.3.11. WT1 Tingkat Kriminalitas yang Rendah Di Distrik Muara Tami

Berdasarkan opini responden, tingkat kriminalitas yang rendah di distrik Muara Tami akan menjadi
nilai tambah dalam pembangunan infrastruktur persampahan. Tingkat kriminalitas yang rendah tidak
akan menjadi hambatan dalam pembangunan infrastruktur persampahan. Oleh karena itu, pembangunan
infrastruktur persampahan yang semula dianggap menjadi suatu kelemahan dan ancaman tidak akan
menjadi persoalan. Namun, apabila berhubungan dengan Kabupaten Jayapura dan Kota Jayapura secara
kesluruhan, maka tingkat kriminalitas saat ini sangat tinggi. Kondisi yang tidak aman juga secara tidak
langsung akan berpengaruh terhadap mobilitias dan konektivitas masyarakat.

3.3.12. WT2 Ketidakpastian Investasi Dana yang Juga Berkaitan Dengan Kompetensi Sumber
Daya Manusia yang Berkaitan dengan Edukasi Pengelolaan Sampah Rumah Tangga

Ketidakpastian investasi secara prinsip akan berpengaruh terhadap cepat atau lambatnya investasi
itu sendiri. Kemudian, keberhasilan investasi juga akan berpengaruh ke dalam edukasi pengelolaan
sampah. Beberapa hal yang berkaitan dengan ketidakpastian investasi secara prinsip akan berkaitan
dengan sulitnya memprediksi masa depan yang ada, terutama berkaitan dengan infrastruktur
pengelolaan sampah. Kemudian, pelatihan sumber daya manusia juga akan sangat penting untuk
dilakukan agar kedepannya, masyarakat dapat mengelola sampah tersebut secara mandiri.

3.3.13. WT3 Belum Adanya Kepastian dalam Pemanfaatan Energi Terbarukan Hasil Pengelolaan
Sampah

Pemanfaatan energi terbarukan tentunya memerlukan waktu yang panjang, dimana tidak hanya
berkaitan dengan kepastian hukum dan lingkungan, tetapi juga berkaitan dengan ekonomi. Pada saat ini,
masyarkat masih memanfaatkan kayu bakar dan Liquefied Petroleum Gas (LPG) untuk memasak.
Desain pemanfaatan energi terbarukan, terutama yang berasal dari sampah rumah tangga, baik organik
maupun anorganik kedepannya akan menjadi tantangan tersendiri. Oleh karena itu, hal ini harus benar-
benar diperhatikan.

3.3.14. WT4 Kompleksitas Pelepasan Tanah Adat Untuk Keperluan Infrastruktur

Pada dasarnya, pengaturan hak ulayat masyarakat adat mengacu dalam tata perundang-undangan
pada kerangka hukum yang kebih luas tentang hak-hak masyarakat adat di Indonesia. Dalam hal ini,
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2021 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2001 Tentang Otonomi Khusus Bagi Provinsi Papua
(Indonesia, 2021) dan juga Peraturan Daerah Khusus Provinsi Papua Nomor 23 Tahun 2008 Tentang
Hak Ulayat Masyarakat Hukum Adat dan Hak Perorangan Masyarakat atas Tanah (Papua, 2008), yang
digunakan sebagai alat pengakuan dan perlindungan hak ulayat masyarakat hukum adat di wilayah
tersebut. Secara prinsip dengan adanya peraturan perundang-undangan yang lengkap dan telah
diimplementasikan dengan baik, maka kompleksitas dalam pelepasan tanah adat untuk keperluan
infrastruktur tidak akan menjadi masalah. Namun, perlu diperhatikan pelibatan kepada masyarakat
seperti sosialisasi dan Focus Grup Discussion perlu dilakukan untuk memberikan informasi yang baik
untuk mencegah terjadinya konflik berkepanjangan yang berkaitan dengan batas-batas hak ulayat.
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3.3.15. WT5 Dukungan Pemerintah dan Dinas Terkait Dalam Pengelolaan Sampah Rumah
Tangga dan Juga Berkaitan dengan Distribusi Listrik, Kondisi Cuaca dan
Ketidakpedulian Terhadap Dampak Lingkungan

Penerangan jalan di Distrik Muara Tami dan iklim di Jayapura yang cenderung panas juga harus

diperhatikan karena berkaitan dengan konektivitas. Dalam hal ini, penerangan jalan menuju Kampung
Skouw Mabo belum optimal karena terdapat beberapa sisi jalan yang gelap dan tidak terdapat rumah
penduduk. Kemudian, kondisi cuaca di Jayapura yang cenderung panas juga akan berpengaruh karena
cuaca yang panas mempercepat proses pembusukan sampah organik oleh mikroorganisme akan
berlangsung dengan sangat cepat dan mendatangkan lalat. Lalat yang ada akan menyebabkan
penyebaran berbagai macam vektor-vektor penyakit berbahaya serta menimbulkan bau yang sangat
menyengat (Damanhuri, 2010). Kemudian, hal ini akan memperburuk sanitasi di sekitar rumah-rumah
masyarakat. Hal ini juga dapat menjadi salah satu pemicu global warming karena adanya gas-gas yang
dilepaskan ke udara akbibat adanya pembusukan.

3.3.16. WO1 Adanya Dana Otonomi Khusus Dapat Digunakan Untuk Kebutuhan Pelatihan yang
Berkaitan Dengan Edukasi Masyarakat di Kampung Skouw Mabo

Dengan adanya upaya transisi energi kedepannya, maka komunitas lokal secara prinsip harus siap
dalam menghadapi perubahan yang sangat cepat. Paradigma mengenai energi terbarukan yang berasal
dari pengelolaan sampah rumah tangga (organik dan anorganik) akan menjadi suatu solusi alternatif
tidak hanya berkaitan dengan pengelolaan lingkungan, tetapi juga mengenai edukasi yang terkait dengan
penanganan sampah. Ketidakpahaman dan ketidaktahuan mengenai paradigma terkait transisi energi
serta pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan perlu ditindaklanjuti agar investasi infrastruktur
persampahan kedepannya tetap berkelanjutan dengan baik tanpa adanya hambatan. Neves et al. (2025)
mengungkapkan bahwa partisipasi komunitas lokal dalam persepsi energi terbarukan berkaitan dengan
sikap, perilaku, insentif dari pemerintah dan teknologi. Partisipasi dari komunitas local ini sangat
membantu dan mempercepat tercapainya tujuan transisi energi.

Berkaitan dengan pendanaan, secara prinsip besaran alokasi dana memiliki tujuan untuk
meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia di Papua. Kemudian, dana yang tersedia dapat
dialokasikan pada bidang kesehatan masyarakat (Papua, 2020). Selanjutnya, dana yang diperoleh
kemudian difokuskan pada pembangunan infrastrukur persampahan di Kampung, salah satunya
Kampung Skouw Mabo dan tidak menutup kemungkinan kampung-kampung lainnya di Distrik Muara
Tami. Oleh karena itu, alokasi dana otonomi khusus yang tepat sasaran sangat diperlukan karena
menyangkut fleksibilitas dan progress pembangunan infrastruktur perkampungan.

3.3.17. WO2 Kampung Skouw Mabo Dapat dipromosikan Secara Terbuka Dengan Tujuan
Pariwisata

Tidak siapnya infrastruktur persampahan yang beriringan dengan adanya promosi pariwisata pada
Kampung Skouw Mabo tentunya akan memicu lonjakan pengunjung pada hari-hari tertentu yang
berdampak pada peningkatan jumlah sampah. Pada satu sisi, masyarakat akan mendapatkan pemasukan
dari biaya masuk ke pantai. Namun, sisi lain kemungkinan sampah plastik dan sampah makanan yang
dihasilkan akan meningkat. Hal ini harus diperhatikan oleh Masyarakat Kampung Skouw Mabo karena
dengan tersedianya tempat sampah pada titik-titik tertentu akan membuat masyarakat berpikir untuk
tidak membuang sampah sembaranagan. Kemudian, tersedianya tempat sampah pada titik-titik tertentu
akan memudahkan masyarakat untuk mengangkut sampah ke TPS, sebelum sampah di angkut oleh
dinas-dinas terkait TPA. Oleh karena itu, partisipasi Masyarakat Kampung Skouw Mabo dalam
penanganan sampah akan sangat diperlukan untuk mencegah masyarakat membuang Sampah
sembarangan.

3.3.18. WO3 Ketidakpedulian Masyarakat dalam Penanganan Sampah Rumah Tangga
Kurangnya kesadaran masyarakat dalam penanganan sampah rumah tangga tentunya menjadi suatu

permasalahan yang harus dipecahkan secara bersama-sama. Kepala Kampung harus bermusyawarah

dengan masyarakat secara langsung untuk mencari penyebab mengapa ketidakpedulian dalam
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penanganan sampah hingga saat ini terus terjadi. Salah satu solusi yang dapat disarankan adalah dengan
pemberian insentif (Alfitri, 2023). Pemberian insentif dapat dilakukan pada upaya reduce, reuse dan
recycling, secara khusus yaitu sampah plastik dengan cara menukarkan botol plastik dengan tiket bus,
kupon atau voucher belanja. Dengan adanya insentif ini, diharapkan masyarakat akan berpartisipasi
dalam menjaga kebersihan dan keindahan Kampung Skouw Mabo.

3.3.19. WO4 Investasi pada Tanah Untuk Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Dapat
Memanfaatkan Ternak

Apabila pemerintah kedepannya mengalami kesulitan dalam pelepasan tanah adat atau hak ulayat,
maka kedepannya masyarakat Kampung Skouw Mabo dapat memikirkan alternatif penanganan dengan
memanfaatkan ternak. Secara prinsip, ternak di Papua memiliki nilai ekonomis karena dapat di jual
untuk mendapatkan penghasilan. Sebagai contoh yaitu dengan beternak Babi, dimana pada apabila
sudah sudah cukup umur dapat di jual oleh masyarakat untuk mendapatkan penghasilan tambahan
disamping pekerjaan utama.

4. KESIMPULAN

Masyarakat Kampung Skouw Mabo, Distrik Muara Tami, Kota Jayapura memiliki peluang secara
maksimal untuk dengan memanfaatkan kekuatan dan peluang yang ada terkait srtategi-strategi dalam
mengelola dan memanfaatkan sampah rumah tangga. Penelitian ini memproyeksikan 19 strategi penting
berdasarkan analisis SWOT yang dapat dilaksanakan dan dipertimbangkan sebagai suatu kebijakan dan
strategi untuk membangun infrastruktur persampahan tidak hanya untuk menangani sampah rumah
tangga, tetapi juga berpotensi untuk menghasilkan energi terbarukan dan pengelolaan lingkungan yang
berkelanjutan. Peluang dalam penanganan sampah rumah tangga di Kampung Skouw Mabo dapat
dilaksanakan dengan adanya peluang utama yang sangat besar dalam mendukung tercapainya target,
terutama dalam penanganan sampah rumah tangga berdasarkan berbagai macam strategi yang telah
direncanakan dan dipersiapkan kedepannya.

Dukungan dari Kepala Kampung Skouw Mabo, potensi tersedianya dana dengan adanya otonomi
khusus untuk Provinsi, potensi besar Kampung Skouw Mabo untuk pariwisata terutama daerah pantai,
konversi sampah menjadi energi terbarukan, rendahnya potensi konflik di perkampungan, serta
dukungan pemerintah dapat menjadikan peluang yang baik dan dipertimbangkan dalam merumuskan
penanganan sampah rumah tangga dan dapat dijadikan prioritas dalam penanganan sampah rumah
tangga di Kampung Skouw Mabo.

Penelitian ini terdapat banyak keterbatasan. Untuk kedepannya, penelitian lanjutan diperlukan untuk
mengetahui secara detail mengenai seberapa mendesak (urgen) penanganan sampah rumah tangga di
Kampung Skouw Mabo, Distrik Muara Tami, Kota Jayapura harus dilaksanakan. Kemudian, investigasi
mendetail mengenai aspek sosial, budaya, lingkungan dan ekonomi menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) perlu dipertimbangkan terkait pengambilan keputusan berdasarkan
kompleksitas permasalahan yang berkaitan dengan berbagai jenis kriteria yang dipertimbangkan.
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